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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

[image: ]Pendidikan adalah proses humanistik yang bertujuan untuk menghormati hak

asasi	manusia	dan	mengembangkan	individu	secara	menyeluruh.	Selain

memberikan keterampilan khusus, pendidikan juga mencakup pengembangan

pengetahuan, pertimbangan, dan kebijaksanaan. Dengan demikian, pendidikan

berfungsi sebagai pembudayaan manusia yang beradap, serta sebagai upaya untuk

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh manusia dalam menghadapi alam dan

perubahan zaman.

Agar mampu menghadapi kehidupan selanjutnya, pendidikan adalah cara

penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka. Pendidikan juga merupakan

proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, tingkah laku sekelompok orang

(Tanjung & Silalahi, 2022). Menurut Alda & Hasanah (2023) pendidikan memainkan peran penting dalam kehidupan manusia karena merupakan cara untuk mengembangkan berbagai potensi manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik untuk masa depan.
Sebagaimana dinyatakan dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945, pendidikan di Indonesia harus diprioritaskan dan memiliki peringkat tinggi. Menurut Lestari & Nasution (2022), salah satu tujuan negara adalah mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas melalui penyediaan pendidikan berkualitas tinggi di setiap tahapan proses pembelajaran. Salah satu dari perwujudan nyata untuk mencapai hal itu dengan penerapan proses pembelajaran pada diri anak, sesuai
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[image: ]dengan UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang sistem Pendidikan Nasional (Panjaitan & Napitupulu, 2021). Kurikulum Merdeka Belajar, program Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim, bertujuan untuk membuat pendidikan menyenangkan dengan menerapkan kegiatan berbasis proyek (Iskak dkk. 2023). Menurut Hidayat & Khayroiyah (2018) pendidikan harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang tepat untuk mengurangi hambatan belajar.
Pada kurikulum merdeka di sekolah dasar, pembelajaran IPA diintegrasikan dengan pembelajaran IPAS. IPAS adalah ilmu pengetahuan alam dan sosial. Akibatnya, ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) memiliki manfaat yang signifikan dalam pendidikan, menurut Sakina & Sukmawarti (2025) karena membantu siswa memperluas dan memperluas pengetahuan mereka. Selain memberikan teori dan pengetahuan, tujuan utamanya adalah memperkuat karakter peserta didik. Dalam pembelajaran IPAS kelas V SD, ada materi tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh. Materi tersebut membahas sistem pernapasan manusia, serta organ dan prosesnya, gangguan, dan cara menjaga kesehatannya.
Pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi era Revolusi Industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad ke-21 yakni berfikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi menurut Sumawarti, dkk dalam Lestari & Dwi (2023). pembelajaran abad ke-21 berfokus pada proses perkembangan, dan Revolusi Industri 4.0 menekankan penggunaan aplikasi dalam pendidikan (Karina & Sujarwo, 2023). Karena proses pembelajaran yang baik dimulai dengan persiapan yang tepat. Untuk mencapai keberhasilan
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[image: ]dalam belajar, dukungan dari guru, peserta didik, dan kepala sekolah diperlukan. Peserta didik juga berinteraksi dengan sumber belajar yang digunakan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan (Rangkuti & Sukmawarti, 2022). Pembelajaran yang tepat dan bermakna untuk mencapai keberhasilan dengan adanya dukungan dari guru, peserta didik, dan kepala sekolah (Lestari, dkk. 2025). Salah satunya adalah mengembangkan materi pendidikan yang berbasis elektronik, atau E-LKPD. Awe & Ende (2019) mendefinisikan lembar kerja peserta didik elektronik sebagai lembar kerja peserta didik yang berisi daftar materi, pertanyaan, dan instruksi untuk menyelesaikan tugas. Lembar kerja ini harus mencakup elemen teks, audio, dan audio visual dan harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar. Tujuan dari lembar kerja elektronik adalah untuk membantu peserta didik belajar dengan lebih terarah. Lioba, dkk. (2021) juga menyatakan bahwa E-LKPD adalah metode pembelajaran digital sebagai latihan yang dapat diakses dengan mudah melalui smartphone, PC, atau PC. Data E-LKPD juga didukung oleh gambar dan video pertanyaan lisan yang dapat dijawab secara instan. Perkembangan teknologi informasi yang berkelanjutan seharusnya menjadi motivasi yang kuat bagi para pendidik untuk selalu meningkatkan kemampuan mereka, khususnya dalam pemanfaatan teknologi. Dalam proses pembelajaran, teknologi informasi dapat digunakan baik sebagai teknologi utama maupun sebagai teknologi yang mendukung. Mereka berfungsi sebagai alat dan sumber daya dalam proses pembelajaran (Sukmawarti, dkk. 2017). Tujuannya adalah agar belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan bagi siswa. Selain itu, kemampuan teknologi guru dan siswa sangat penting untuk mencapai visi dan tujuan pendidikan nasional.


[image: ]Setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda tentang materi pelajaran, yang menyebabkan pelajaran IPAS menjadi membosankan bagi beberapa siswa karena terlalu berfokus pada catatan dan tugas yang diberikan setiap pertemuan. Menurut Sukmawarti dkk. dalam (Khayroiyah, dkk. 2025) mengatakan bahwa guru tidak memahami bagaimana membuat dan menggunakan perangkat pembelajaran. Mengatasi masalah ini dengan melakukan inovasi dalam proses pembelajaran untuk menjadikannya lebih efektif dan menarik bagi siswa adalah penting bagi kita sebagai pendidik. Salah satu langkahnya adalah mengembangkan E-LKPD yang lebih canggih dan relevan.
Dalam mengoptimalkan penggunaan E-LKPD dapat memanfaatkan aplikasi

wizer.me. yang dimana wizer.me dapat memudahkan seorang guru untuk membuat

evaluasi atau penilaian otomatis sehingga waktu lebih efesien (Sobri, dkk. 2023).

wizer.me dikemas secara menarik, fitur soal bervariatif, memuat video, gambar dan

audio yang dapat diakses melalui smartphone, tablet maupun laptop untuk

menunjang pembelajaran (Indraswati, dkk. 2023).
Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas, yaitu pada kelas V SDN 060817 menunjukkan bahwa pemakaian perangkat
pembelajaran masih terbatas, yang mana guru hanya memanfaatkan materi dan

tugas LKPD yang berasal dari buku bank soal pegangan guru dan peserta didik saja. Sehingga sumber belajar masih terbatas dan kurang bervariasi terlebih kurang dalam memanfaatkan teknologi, yang dimana sekolah ini sudah terdapat fasilitas belajar untuk peserta didik yaitu crome book. Crome book ini bisa menjadi sumber belajar digital bagi peserta didik dan guru dapat mengelola kelas secara lebih


efektif. Hal ini membuktikan hasil observasi yang dilakukan, adanya fenomena peserta didik yang masih kurang aktif dalam pembelajaran di kelas, karena media pembelajaran yang digunakan khususnya LKPD masih manual. Dokumen bagi peserta didik masih berisi teks, soal, dan gambar yang disajikan tanpa warna
[image: ]sehingga berdampak pada sikap apatis peserta didik serta menimbulkan rasa bosan

saat memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru wali kelas

V SDN 060817 mengatakan bahwa guru menggunakan LKPD hanya dari buku

yang berisi bank soal, yang dimana dalam satu minggu terdapat dua pertemuan pada

pertemua pertama guru menggunakan buku modul yang dimana guru menjelaskan

mengenai materi dan tanya jawab kepada peserta didik, pada pertemuan kedua

LKPD yang digunakan adalah dari bank soal yang didalamnya berisi ringkasan

materi dan soal-soal yang dimana guru mengatakan peserta didik lebih mudah

menjawab pertayaan tersebut. Guru juga pernah melakukan pembelajaran dengan

menggunakan quizizz paper mode tetapi tidak sering dilakukan karna kendala yang
terdapat di sekolah yaitu arus listrik yang tidak kuat untuk melaksanaan
pembelajaran menggunakan media digital dan wifi yang tidak memadai. Guru juga
mengatakan belum pernah membuat LKPD berbasis wizer.me dikarenakan masih

asing didengar belum banyak yang mengetahui website tersebut dan tidak mengetahui cara menggunakan. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran guru lebih menyukai belajar konvensial, dikarenakan kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan dan memodifikasi pembelajaran IPAS mengguanakan LKPD digital.


[image: ]Sebagaimana permasalahan tersebut sejalan dengan penelitian Fauhah dalam Purba & Landong (2024) menyatakan guru memiliki peran yang sangat berpengaruh dengan pembelajaran, bukan sekedar memberikan pengetahuan saja, melainkan guru dituntut untuk membuat pembelajaran berlansung lebih akti. Maka peneliti bermaksud mengembangan LKPD digital atau yang biasa disebut Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) interaktif menggunakan wizer.me. Menurut Savitri (2024) E-LKPD berbasis wizer.me masih jarang digunakan untuk kebutuhan pendidikan di sekolah dasar. Platform web wizer.me memungkinkan guru membuat tugas dengan berbagai jenis pertanyaan, gambar menarik, dan penilaian otomatis. Di situs wizer.me, guru dapat menggunakan imajinasinya untuk membuat lembar kerja interaktif dengan berbagai jenis pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitianlainnya dilakukan Elisa, dkk. (2023) Menurut penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena aplikasi wizer.me menjadi salah satu media pembelajaran digital gratis yang sesuai dengan era saat ini untuk membuat lembar kerja online dengan fitur lengkap dan memadai yakni tersedianya beragam pilihan jenis pertanyaan dan tampilan yang menarik.aplikasi ini mudah digunakan dan berkecepatan tinggi untuk membuat lembar kerja multimudia interaktif.
1.2 Identifikasi Masalah
1. Kurangnya penggunaan teknologi dalam mengembangan LKPD oleh guru di sekolah.
2. Kurangnya respon peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik cenderung dalam mengikuti pembelajaran.


3. Tidak memiliki akses terhadap perangkat dan koneksi internet yang memadai.
4. Kurangnya pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi.

1.3 [image: ]Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan pembatasan masalah agar peneliti terpusat

pada tujuan yang ingin dicapai dan penelitian tidak semakin luas. Peneliti

membatasi masalah hanya pada pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me dengan
materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh; Sitem Pernapasan Pada Manusia,
Organ dan Proses Pernapasan Pada Manusia, Gangguan Pada Sistem Pernapasan
Manusia, dan Cara Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan pada peserta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan permsalahan yang dijelaskan, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kevalidan E-LKPD berbasis wizer.me kelas V pada materi
bagaimana kita hidup dan bertumbuh?
2. Bagaimana kepraktisan E-LKPD berbasis wizer.me kelas V pada materi
bagaimana kita hidup dan bertumbuh?

3. Bagaimana respon siswa terhadap E-LKPD berbasis wizer.me kelas V pada

materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pengembangan dalam penelitian ini yaitu:


1. Untuk menganalisis kevalidan E-LKPD berbasis wizer.me kelas V pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh?
2. Untuk menganalisis kepraktisan E-LKPD berbasis wizer.me kelas V pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh?
3. [image: ]Untuk menganalisis respon siswa terhadap E-LKPD berbasis wizer.me kelas

V pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh?

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, peneliti berharap hasil peneliti ini bermanfaat dalam

menambah ilmu pengetahuan baru tentang pengembangan E-LKPD, agar

dapat membuat peneliti kreatif sebagai bekal menjadi calon seorang guru

untuk masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

E-LKPD pada materi bagimana kita hidup dan bertumbuh dapat membantu

peserta didik untuk mempelajari materi tersebut dan juga sebagai salah satu

sumber belajar mandiri peserta didik ketika di rumah.
b. Bagi Guru
E-LKPD bermanfaat bagi guru untuk membantu guru ketika menyampaikan materi saat pembelajaran kepada peserta didik dan menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif.


c. Bagi Sekolah

[image: ]E-LKPD bermanfaat bagi sekola untuk menambah pengetahuan serta wawasan dalam meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran agar mencapai standar kualitas sekolah.

1.7 Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk E-LKPD berbasis wizer.me sebagai berikut.
1. Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah berupa
E-LKPD pembelajaran IPAS berbasis wizer.me pada materi bagamana
kita hidup dan bertumbuh untuk peserta didik kelas V SD.
2. E-LKPD ini dikembangkan dengan menggunakan wizer.me dengan

tampilan  gambar  dan  visualisasi  model  3D  (tiga  dimensi)  yang

membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep pembelajaran

IPAS dengan cara yang lebih efektif dan menyenangkan.

3. Website wizer.me dapat disimulasikan melalui smarthphone dan dekstop

dapat dibuka melalui android, ios atau platfrom web, serta terkoneksi

dengan jaringan internet.

4. E-LKPD ini dapat dimanfaat oleh guru dalam proses pembelajaran. Guru

nantinya akan membagikan link E-LKPD lalu peserta didik dapat
mengerjakannya secara online.
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